BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
PERWAKILAN PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Subbagian Humas dan TU Kepala Perwakilan

Jawa Pos Radar Jogja (Hal.4/HLD)

Sabtu, 1 Maret 2025

Merasa Dltmu soal Honor vang Tidak Sesual

Dukuh Keluhkan Kurangnya
Transparansi dalam
Pendataan Kendaraan

KULON PROGO - Program penda-
taan kendaraan bermotor yang di-
gagas oleh Badan Keuangan dan Aset
Daerah (BKAD) serta Samsat Kulon
Progo menuai keluhan dari para
dukuh. Banyak dukuh yang terlibat
langsung dalam program ini, namun
tak diberi honor yang sesuai dan
tidak transparan.

Kepala BKAD Kulon Progo Taufiq
Amrullah membenarkan adanya
program pendataan kendaraan ber-
motor. Tujuan dari program ini ada-
lah untuk memeriksa kondisi ken-
daraan yang telat membayar pajak
lebih dari setahun.

Petugas yang ditunjuk untuk pen-
dataan ini akan memeriksa kondisi
raan yang terdaftar. Setiap petugas
akan diberikanlembaran pendataan.

"Petugas yang ditunjuk sudah ber-
dasarkan SK, satu kalurahan satu
petugas,” ucap Taufig, kemarin(28/2).

Taufiq menjelaskan, petugas pen-
dataan biasanya merupakan pamong
kalurahan, yang menerima honor
sebesar Rp 8 ribu untuk setiap lem-
bar pendataan yang dikembalikan.
Rata-rata, setiap kalurahan memiliki

.sekitar 300 kendaraan yang telat
membayar pajak. '

Namun, kenyataannya banyak
petugas yang tidak menjalankan
tugas mereka secara langsung dan
malah mengalihkan pekerjaan ter-
sebut kepada para dukuh di setiap
kalurahan.

"Akhirnya yang menjalankan tugas
itu dukuh, petugas bermodus me-
minta tolong,” ucap salah satu dukuh
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TAAT: Warga membayar pajak tahunan kendaraan di Samsat keliling di Kulon Progo.

yang tak mau namanya dikorankan.

Meskipun dukuh terlibat dalam
pendataan tanpa memikirkan honor
karena melakukan tugas bagian da-
ri kalurahan. Pada 2024 mereka mu-
lai mengetahui besaran honoryang
seharusnya mereka terima.

Hal ini menyebabkan kekecewaan
di kalangan dukuh dan mereka me-
rasa ditipu. Sebab nilai besaran honor
dari pendataan tak sesuai dari keny-
ataan. Padahal mereka telah meng-
gantikan tugas dari petugas penda-
taan. "Bukan hanya saya saja, bebe-
rapa dukuh juga kecewa,” ucapnya.

Keluhan tersebut berakar pada ke-

tidaktransparanan dalam pembagi-
an honor antara petugas dan dukuh.
Padahal, para dukuh memainkan
peran penting dalam proses penda-
taan yangberlangsung dilapangan.
Pun beberapa dukuh yang men-
dapat honor kurang dari Rp 8 ribu
juga mengeluhkan hal yang sama.

Diaberharap agar BKAD dan Samsat

Kulon Progo mengkaji ulang program
pendataan ini. Mereka menyarankan
agartugas tersebutlebih baik diserah-
kan langsung kepada dukuh, meng-
ingat mereka yanglebih banyak terli-
batdilapangan daripada petugas yang
sebenarnya. (gas/wia/fj) ’
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# Target kendaraan menunggak
pajak 20 ribu kendaraan.

' e 1petugas disiapkan

untuk 1 kalurahan

® Satu lembar pendataan
diganti honor Rp 8 ribu

* Banyak dukuhyang tak
. menerima honor itu.

e Beberapadukuhjugatak

- menerima honor pendataan l :
penuh. Di antaranya dukuh di
Kalurahan Karangsewu, :
Kulur, dan Gerbosari.




